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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen manasik umrah di PT. 

Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu telah dilaksanakan 

melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan 

evaluasi. Pada tahap perencanaan, perusahaan menyusun 

program secara sistematis melalui koordinasi antar pihak, 

penjadwalan kegiatan, penyusunan materi manasik sesuai 

tuntunan syariat Islam, pemilihan metode yang variatif, 

penetapan pembimbing yang kompeten, serta pemanfaatan 

media pembelajaran dan teknologi digital. Perencanaan 

tersebut bertujuan untuk mempersiapkan jamaah agar memiliki 

kesiapan pengetahuan, mental, dan spiritual dalam 

melaksanakan ibadah umrah. 

Pada tahap pengorganisasian dan pelaksanaan, PT. 

Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu melakukan 

pembagian tugas dan wewenang secara jelas, penempatan 

personel sesuai kompetensi, serta membangun koordinasi 

internal yang intensif. manasik umrah dilaksanakan sesuai 

jadwal melalui penyampaian materi secara terstruktur dengan 

metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung, 



 

 

serta didukung oleh sarana dan media pembelajaran yang 

memadai. Pelaksanaan ini membantu jamaah memahami tata 

cara ibadah umrah secara teoritis maupun praktis, sehingga 

lebih siap dalam menjalankan ibadah di Tanah Suci. 

Pada tahap pengawasan dan evaluasi, manajemen 

melakukan pemantauan secara berkelanjutan terhadap 

pelaksanaan pembinaan, kinerja pembimbing dan staf, serta 

kehadiran dan partisipasi jamaah. Evaluasi dilakukan sebelum 

keberangkatan, saat pelaksanaan umrah, dan setelah jamaah 

kembali ke tanah air sebagai bahan perbaikan selanjutnya. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan adanya peluang berupa 

meningkatnya minat dan kepercayaan jamaah, serta 

antusiasme yang tinggi dalam mengikuti pembinaan. Namun, 

masih terdapat tantangan seperti perbedaan tingkat 

pemahaman jamaah, keterbatasan waktu, kesibukan jamaah, 

dan faktor usia, sehingga diperlukan upaya pengembangan dan 

inovasi berkelanjutan agar manasik umrah dapat berjalan lebih 

efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi PT. Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu, 

disarankan agar terus meningkatkan kualitas manasik 

umrah, khususnya dengan menambah intensitas kegiatan 

praktik dan simulasi manasik 



 

 

2. Bagi Pembimbing Manasik, Diharapkan pembimbing 

manasik dapat terus meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme dalam menyampaikan materi, serta lebih 

intensif dalam melakukan pendampingan dan evaluasi 

terhadap pemahaman jamaah. 

3. Bagi Jamaah Umrah, Jamaah diharapkan dapat mengikuti 

seluruh rangkaian manasik umrah dengan aktif dan 

sungguh-sungguh agar memperoleh pemahaman yang 

optimal serta kesiapan yang matang dalam melaksanakan 

ibadah umrah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji 

lebih dalam tentang manajemen manasik umrah dengan 

fokus yang berbeda, seperti efektivitas metode atau 

pemanfaatan teknologi digital dalam manasik umrah. 
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